ABSTRAK

Piutang merupakan pilar utama bagi perusahaan dengan penjualan terbesar secara
kredit. Pengelolaan piutang yang tidak tepat akan merugikan perusahaan. Untuk
itulah diperlukan sistem pengendalian intern piutang agar dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya kecurangan. Penelitian ini dilakukan di kantor PT. Prima
Dinamis Sarana Jaya yang beralamat di jalan Ring Road Barat 212, Patuk,
Banyuraden, Gamping, Sleman, Yogyakarta dengan menggunakan analisis data
deskriptif kualitatif dan menggunakan empat unsur pokok dalam sistem
pengendalian intern sebagai tolok ukurnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
hasil evaluasi sistem pengendalian intern piutang pada PT. Prima Dinamis Sarana
Jaya belum sepenuhnya sesuai dengan unsur-unsur pokok sistem pengendalian
intern yang ada dalam teori.
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ABSTRACT

Accounts receivable is the main pillar for the company with the biggest sales on
credit. Improper management of accounts receivable would be detrimental to the
company. To that required receivable internal control system in order to reduce
the possibility of fraud. This research was conducted at PT. Prima Dinamis Sarana
Jaya is located at Jalan Ring Road Barat 212, Patuk, Banyuraden, Gamping,
Sleman, Yogyakarta by using qualitative descriptive data analysis and using four
basic elements in internal control system as its benchmark. The test results show
that the evaluation of internal control system of receivables at PT. Prima Dinamis
Sarana Jaya not fully in accordance with the main elements of internal control
system that exist in theory.
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